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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Kecemasan postpartum merupakan gangguan psikologis yang dapat mengganggu 

proses adaptasi ibu, bonding dengan bayi, serta kelancaran laktasi apabila tidak 

ditangani dengan tepat. Salah satu pendekatan non-farmakologis yang berpotensi 

menurunkan kecemasan adalah pijat oksitosin, yang bekerja melalui stimulasi saraf 

punggung sehingga merangsang pelepasan hormon oksitosin dan menekan hormon 

kortisol. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kecemasan ibu postpartum 

sebelum dan sesudah intervensi pijat oksitosin di Klinik Cahaya Bunda Mom & Baby 

Care Kota Pekanbaru. Penelitian menggunakan desain quasi experimental dengan 

rancangan one group pretest-posttest pada 30 responden yang dipilih melalui 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety 

Rating Scale (HARS) versi Indonesia sebelum dan sesudah tiga kali sesi pemijatan, 

kemudian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian 

menunjukkan skor kecemasan menurun dari rata-rata 16,37 menjadi 9,23, dengan nilai 

Z = -4.636 dengan p<0,001, yang menandakan adanya perbedaan bermakna. Sebanyak 

28 responden mengalami penurunan skor kecemasan, sedangkan 2 responden tidak 

mengalami perubahan skor kecemasan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

tingkat kecemasan ibu postpartum sebelum dan sesudah intervensi pijat oksitosin. 

 

Kata kunci: Kecemasan Postpartum, Pijat Oksitosin, Ibu Postpartum 

 

Abstract 

Postpartum anxiety is a psychological disorder that can interfere with a mother’s 

adaptation process, bonding with her baby, and successful lactation if not properly 

managed. One non-pharmacological approach that has the potential to reduce anxiety 

is oxytocin massage, which works by stimulating the spinal nerves to trigger the 

release of the hormone oxytocin and suppress the hormone cortisol. This study aims to 

analyze the level of postpartum anxiety in mothers before and after an oxytocin 

massage intervention at the Cahaya Bunda Mom & Baby Care Clinic in Pekanbaru. 

The study employed a quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest 

design involving 30 participants selected through purposive sampling. Data were 

collected using the Indonesian version of the Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

questionnaire before and after three massage sessions, then analyzed using the 

Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed that anxiety scores decreased from an 

average of 16.37 to 9.23, with a Z-value of -4.636 with p-value <0,001, indicating a 

statistically significant difference. A total of 28 respondents experienced a decrease in 

anxiety scores, while 2 respondents showed no change in anxiety scores. It can be 

concluded that there is a difference in the level of anxiety among postpartum mothers 

before and after the oxytocin massage intervention. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kecemasan postpartum merupakan salah satu gangguan psikologis yang dapat dialami oleh ibu 

setelah melahirkan, yang ditandai dengan perasaan gelisah, memikirkan hal yang sama dan berulang, 

khawatir berlebihan terhadap diri dan kesehatan bayinya, jantung berdebar-debar, serta gangguan tidur 

(Wang et al., 2024). Pada masa postpartum, ibu akan mengalami masa pemulihan tubuh, disertai 

dengan ketidakstabilan hormon yang dapat mempengaruhi keseimbangan emosional ibu. Selain itu, ibu 

juga menjalankan peran barunya dalam merawat bayi, apabila proses adaptasi ini tidak didukung oleh 

keluarga atau lingkungan dapat meningkatkan munculnya gangguan emosional salah satunya yaitu 

gangguan kecemasan (Nurseha et al., 2024). Kecemasan pada masa postpartum biasanya dianggap 

sebagai masalah umum. Namun, kenyataannya masih terdapat beberapa kondisi dimana kecemasan ini 

dapat mengganggu aktivitas sehari-hari, gangguan menyusui, serta adaptasi ibu selama masa nifas. 

Maka dari itu, kecemasan postpartum menjadi hal yang penting khususnya dalam pelayanan kebidanan 

pada masa nifas.  

Secara global, beberapa penelitian menyatakan prevalensi kecemasan postpartum mencapai 

sekitar 12,3% (Feldman et al., 2025). Angka tersebut memperlihatkan bahwa kecemasan pada ibu 

postpartum bukan kondisi yang jarang ditemukan. Bahkan di negara-negara berpenghasilan rendah dan 

menengah prevalensi gangguan kecemasan perinatal dilaporkan lebih tinggi yaitu sebesar 22,2%, 

(Mitchell et al., 2023). Temuan ini menunjukkan tingkat kecemasan ibu serta menjadi salah satu 

permasalahan mental yang dapat terjadi pada ibu setelah melahirkan. Meskipun demikian, data 

mengenai prevalensi kecemasan postpartum di Indonesia masih terbatas. 

Di Indonesia, menurut data survei kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 sebanyak 9,1% 

perempuan usia 10-54 tahun mengalami gangguan komplikasi pada masa nifas (Kemenkes., 2023). 

Namun, dalam laporan tersebut belum memisahkan secara khusus terkait angka kecemasan pada ibu 

postpartum. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kecemasan postpartum nasional belum tercatat secara 

resmi. Beberapa penelitian di Indonesia menemukan adanya kejadian kecemasan setelah persalinan, 

walaupun belum masuk ke dalam survei nasional. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maharani et 

al. (2023) di RSU Gianyar menemukan 33,3% ibu mengalami kecemasan ringan setelah persalinan. 

Sementara itu penelitian lain yang dilakukan oleh Afriana et al. (2023) di PMB Hj. Ruhdi Maulida 

Bener Meriah menemukan 63,9% ibu post partum mengalami kecemasan sedang dan 52,8% 

mengalami kendala dalam pengeluaran ASI. Hal tersebut menunjukkan bahwa gangguan kecemasan 

setelah postpartum itu adalah kondisi yang nyata di Indonesia dan dapat mempengaruhi proses laktasi 

serta penting untuk dikaji di tingkat daerah untuk melihat situasi yang nyata.  

Di Provinsi Riau, sebuah penelitian di wilayah kerja Puskesmas Siak Hulu II tahun 2024 

menunjukkan variasi tingkat kecemasan pada ibu primipara dalam proses menyusui, yaitu 36,7% tidak 

mengalami kecemasan, kecemasan ringan 16,7%, kecemasan sedang 6,7%, kecemasan berat 23,3% dan 

kecemasan sangat berat 16,7% (Chairil & Isnaniar, 2024). Meskipun tidak semua ibu mengalami 

kecemasan pada masa postpartum, kategori kecemasan berat dan sangat berat seharusnya tetap menjadi 
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perhatian dalam pelayanan kebidanan karena dapat berpengaruh terhadap kondisi psikologis ibu serta 

terhadap proses perawatan bayi.  

Kecemasan postpartum yang tidak ditangani dapat berdampak pada kesehatan ibu maupun bayi. 

Pada ibu, kondisi ini dapat mengganggu proses bonding antara ibu dan bayi serta meningkatkan risiko 

terjadinya depresi postpartum (Liu et al., 2020). Kecemasan juga dapat memengaruhi proses menyusui, 

seperti menurunnya produksi dan pengeluaran ASI serta kesulitan ibu saat menyusui bayinya (Xia et 

al., 2022). Dampaknya juga dapat dirasakan oleh bayi, diantaranya bayi dapat menjadi lebih rewel, 

mengalami gangguan tidur, hingga berisiko mengalami keterlambatan perkembangan kognitif (Wang et 

al., 2024). Melihat dampak tersebut, kecemasan postpartum tidak dapat dianggap sebagai kondisi 

emosional biasa karena dapat memengaruhi kesehatan ibu dan tumbuh kembang bayi. 

Pendekatan fisiologis yang relevan dalam mengurangi kecemasan postpartum yaitu melalui 

stimulasi hormon oksitosin. Hormon ini berperan dalam proses kontraksi uterus selama persalinan serta 

refleks pengeluaran ASI ( let-down reflex) setelah persalinan (Patel et al., 2025). Selain itu, oksitosin 

juga dikenal sebagai hormon ikatan sosial, yang terbukti memiliki efek dalam memberikan rasa tenang 

dan nyaman, serta relaksasi melalui penurunan respon stres tubuh (Ueda, 2023). Maka dari itu, upaya 

untuk meningkatkan kadar oksitosin pada ibu nifas dapat menjadi strategi non-farmakologis yang 

potensial dalam menurunkan tingkat kecemasan, sekaligus mendukung proses laktasi. 

Salah satu intervensi non-farmakologis yang dapat dilakukan untuk merangsang pengeluaran 

hormon oksitosin serta mengurangi kecemasan pada masa postpartum adalah melalui pijat oksitosin. 

Pijat ini dilakukan pada daerah punggung, tepatnya di sepanjang tulang belakang (vertebrae) hingga 

sekitar tulang belikat, dengan menggunakan ruas-ruas jari atau buku-buku jari yang bertujuan untuk 

merangsang refleks hormon oksitosin (let-down reflex), mengurangi stress, serta memberikan efek 

nyaman pada ibu setelah persalinan (Lubis & Angraeni, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Partiwi (2025) melalui kajian literaturnya menyimpulkan bahwa melalui pijat oksitosin 

dapat menurunkan kecemasan serta stres pada ibu postpartum dengan pelepasan hormon oksitosin 

sehingga memberikan efek relaksasi pada ibu.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas pijat oksitosin terhadap 

penurunan kecemasan pada ibu postpartum. Di antaranya, penelitian yang dilakukan oleh Sulasmi dan 

Kurniawati (2025) menunjukkan bahwa pijat oksitosin yang dilakukan terbukti efektif dan signifikan 

dalam menurunkan tingkat kecemasan dan stres pada ibu postpartum. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Yuniartis et al. (2025) menyatakan bahwa pijat oksitosin berpengaruh terhadap 

penurunan tingkat kecemasan pada ibu nifas primipara. 

Namun, penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan, penelitian oleh Yuniartis hanya 

melibatkan ibu primipara sehingga belum menggambarkan kondisi kecemasan pada ibu multipara. 

Selain itu, penelitian oleh Sulasmi dan Kurniawati menilai lebih dari satu aspek psikologis, yaitu 

kecemasan dan stres, sehingga belum memberikan gambaran yang lebih spesifik terkait perubahan 

tingkat kecemasan. Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan fokus dan karakteristik responden 

dalam penelitian sebelumnya. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan di rumah sakit atau 

fasilitas kesehatan dengan sarana yang lebih lengkap. Penelitian mengenai tingkat kecemasan pada ibu 

postpartum sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pijat oksitosin di pelayanan kebidanan primer, 

khususnya di Kota Pekanbaru, masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penelitian terkait 

pijat oksitosin terhadap kecemasan postpartum masih perlu dilakukan dengan melibatkan ibu primipara 

maupun multipara.  
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Klinik Cahaya Bunda Mom & Baby Care Kota Pekanbaru dipilih sebagai lokasi penelitian 

karena, memiliki pelayanan perawatan ibu postpartum yang cukup aktif, termasuk pelayanan pijat 

oksitosin yang dilakukan baik secara langsung di klinik maupun melalui layanan home care. Selain itu, 

seluruh tenaga kesehatan di klinik tersebut merupakan bidan praktik yang terlatih dalam melakukan 

pijat oksitosin, sehingga mendukung pelaksanaan intervensi dalam penelitian ini. Berdasarkan data 

awal survei di lokasi penelitian, jumlah ibu nifas yang melakukan pijat oksitosin di Klinik Cahaya 

Bunda dalam tahun terakhir mencapai sekitar 500 pasien, dengan jumlah kunjungan pada bulan April, 

sebanyak 39 pasien. Tingginya jumlah kunjungan tersebut menunjukkan bahwa pelayanan pijat pada 

ibu postpartum cukup sering dilakukan dan klinik ini memiliki jumlah sasaran yang memadai untuk 

mendukung proses penelitian. 

Selain itu, berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari pihak Klinik Cahaya Bunda Mom 

& Baby Care Kota Pekanbaru, masih ditemukan ibu postpartum yang mengeluhkan rasa khawatir 

selama masa nifas, terutama terkait kondisi bayi dan kelancaran produksi ASI. Hal ini menunjukkan 

bahwa keluhan emosional pada ibu postpartum masih ditemukan di klinik tersebut. Namun hingga saat 

ini, belum terdapat penelitian yang secara khusus membahas tingkat kecemasan pada ibu postpartum 

dengan intervensi pijat oksitosin, Oleh karena itu, lokasi ini dinilai cukup representatif sebagai lokasi 

penelitian.  

Penelitian ini krusial untuk dilakukan karena kondisi psikologis ibu yang tidak sehat akan 

mempengaruhi kesehatan ibu dan kesejahteraan bayi. Sehingga dapat menjadi dasar pemberian layanan 

kebidanan yang lebih menyeluruh. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Analisis Tingkat kecemasan pada Ibu Postpartum Sebelum dan Sesudah 

Intervensi Pijat Oksitosin di Klinik Cahaya Bunda Mom & Baby Care Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Tingkat kecemasan pada Ibu Postpartum 

Sebelum dan Sesudah Intervensi Pijat Oksitosin di Klinik Cahaya Bunda Mom & Baby Care Kota 

Pekanbaru. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental, 

menggunakan rancangan one group pretest-posttest. Pelaksanaan Penelitian di Klinik Cahaya Bunda 

Mom & Baby Care Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan 

Juli tahun 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu postpartum yang melakukan 

perawatan nifas khususnya pijat oksitosin di Klinik dan Cahaya Bunda Mom & Baby Care Kota 

Pekanbaru pada bulan Mei hingga juli tahun 2026. Berdasarkan data kunjungan bulan Januari hingga 

April tahun 2026, jumlah ibu postpartum sebanyak 168 orang yang melakukan pijat oksitosin. Teknik 

pengambilan sampling pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik Non-Probability Sampling 

secara Purposive sampling, peneliti menetapkan jumlah sampel sebanyak 30 responden yang dinilai 

memenuhi serta cukup untuk digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa instrumen: Lembar kuesioner dengan menggunakan Skala Hamilton Anxiety 

Rating Scale (HARS), Lembar data Demografi, Lembar Observasi Pelaksanaan Pijat Oksitosin, 

Lembar SOP Pijat Oksitosin, dan Minyak Urut.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 HASIL PENELITIAN 

  Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Mei-Juli 2026 mengenai Analisis tingkat 

kecemasan pada ibu postpartum sebelum dan sesudah diberikan intervensi pijat oksitosin Klinik 

Cahaya Bunda Mom & Baby Care Kota Pekanbaru, dengan sampel sejumlah 30 ibu postpartum yang 

hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

a. Analisis Univariat 

Analisa univariat disajikan berupa distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, 

pendidikan, paritas, status pekerjaan, dan hari nifas, serta gambaran analisis tingkatan kecemasan pada 

ibu postpartum sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pemberian pijat oksitosin di Klinik Cahaya 

Bunda Mom & Baby Care Kota Pekanbaru, diperlihatkan pada tabel: 

 

1) Karakteristik Responden  

Distribusi sampel penelitian berdasarkan karakteristik responden dalam penelitian ini dapat 

dilihat dari tabel berikut:  

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (100%) 

Usia 20-35 Tahun 28 93.3 

>35 Tahun 2 6.7 

 Total 30 100.0 

Pendidikan SMA  9 30.0 

 Perguruan Tinggi 21 70.0 

 Total 30 100.0 

Paritas  Primipara 19 63.3 

 Multipara 11 36.7 

 Total 30 100.0 

Pekerjaan Bekerja 14 46.7 

 Tidak Bekerja 16 53.3 

 Total 30 100.0 

Postpartum 

Hari Ke- 

1-2 Hari 3 10.0 

3-10 Hari 13 43.3 

>10 Hari 14 46.7 

 Total 30 100.0 

         (Sumber data: primer 2026) 

 

Berdasarkan data dari Tabel 1, menunjukkan bahwa distribusi mayoritas responden dalam 

penelitian ini berusia 20–35 tahun sebanyak 28 orang (93,3%) dan memiliki pendidikan terakhir 

perguruan tinggi sebanyak 21 orang (70,0%). Mayoritas responden juga merupakan primipara 
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sebanyak 19 orang (63,3%), tidak bekerja sebanyak 16 orang (53,3%), serta berada pada masa 

postpartum lebih dari 10 hari sebanyak 14 orang (46,7%). 

 

2) Gambaran Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah Pemberian Pijat Oksitosin 

 

Tabel 2. Gambaran Tingkat Kecemasan Sebelum dan Sesudah  

Pemberian Pijat Oksitosin 

Waktu Pengukuran N Mean Median SD Min Max 

Pretest 30 16,37 16,00 6,117 8 26 

Posttest 30 9,23 9,50 4,462 3 18 

                           (Sumber data: primer 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan rata-rata (mean) tingkat kecemasan 

pada ibu postpartum setelah dilakukan intervensi pijat oksitosin dari 16,37 menjadi 9,23, nilai median 

juga mengalami penurunan dari 16,00 menjadi 9,50, standar deviasi dari 6,117 menjadi 4,462, nilai 

skor minimal dari 8 menjadi 3 serta skor maksimum 26 turun menjadi 18. 

 

b. Analisis Bivariat 

  Analisis Bivariat digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian pijat oksitosin terhadap 

tingkat kecemasan pada ibu postpartum di Klinik Cahaya Bunda Mom & Baby Care Kota Pekanbaru. 

Berikut dijelaskan hasil uji yang didapatkan: 

 

1) Uji Normalitas 

        Pengujian ini dilakukan pada skor kuesioner HARS responden sebelum (Pretest) dan 

setelah diberikan intervensi pijat oksitosin (Posttest). Uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS 

dengan 2 taraf yaitu, jika nilai p-value >0,05 maka data tersebut berdistribusi normal sebaliknya jika p-

value ≤0,05 maka data tersebut dapat dinyatakan tidak berdistribusi normal. Uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah responden pada penelitian ini adalah 30 orang. Pada 

hasil uji normalitas dari Pretest dan posttest penelitian ini didapatkan: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Shapiro Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest .913 30 0,018 

Posttest .934 30 0,064 

            (Sumber data: primer 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, 

diperoleh hasil pretest dengan nilai sig. 0,018 (≤0,05) sehingga data tersebut dinyatakan tidak normal. 

Selanjutnya data pretest menunjukkan nilai sig. 0,064 (>0,05) sehingga data menunjukkan hasil normal 

pada posttest. Dengan demikian, karena terdapat salah satu data yang tidak berdistribusi normal, maka 

analisa dilanjutkan dengan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test guna melihat perbedaan 

tingkat kecemasan pada ibu postpartum sesudah diberikan intervensi pijat oksitosin. 
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2) Uji Wilcoxon  

       Uji Wilcoxon dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata sampel yang 

berpasangan. Data penelitian yang dipakai pada uji Wilcoxon ini idealnya adalah data yang 

berdistribusi tidak normal. Uji Wilcoxon atau disebut dengan Wilcoxon Signed Rank merupakan bagian 

dari metode statistik non parametrik. Hasil uji Wilcoxon dapat dilihat dilihat dari tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon  

Variabel 
 Posttest Tingkat Kecemasan  

-Pretest Tingkat kecemasan  

Z -4.636
b 

Asymp.Sig (2-tailed) .000 

(Sumber data: primer 2026) 

 

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan bahwa hasil analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test diperoleh nilai Z = -4.636 yang menunjukkan adanya perbedaan tingkat kecemasan 

dari pretest ke posttest. Selain itu, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar p<0,001. Dimana nilai 

ini lebih kecil dari tingkat signifikansi α = 0,05, sehingga H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang bermakna terhadap tingkat kecemasan pada ibu postpartum setelah 

dilakukan intervensi pijat oksitosin di Klinik Cahaya Bunda Mom & Baby Care Kota Pekanbaru.  

 

 

 

Tabel 5. Hasil Output Statistik Rank Wilcoxon 

Ranks  N Mean Rank Sum Of Ranks 

Posttest-Pretest Negative Ranks 28
a
 14.50 406.00 

Positif Ranks 0
b
 .00 .00 

Ties 2
c
   

 Total 30   

        (Sumber data: primer 2026) 

a. Posttest < Pretest 

b. Posttest > Pretest 

c. Posttest = Pretest 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil distribusi Ranks pada uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

bahwa terdapat 28 responden yang mengalami penurunan skor kecemasan setelah pemberian pijat 

oksitosin (negative ranks), dengan nilai mean rank sebesar 14,50 dan sum of ranks sebesar 406,00. 

Tidak terdapat responden yang mengalami peningkatan skor nyeri setelah pemberian pijat laktasi 

(positive ranks) atau sebesar 0 responden (0%). Selain itu, terdapat 2 responden yang memiliki skor 

kecemasan tetap atau tidak mengalami perubahan (ties) sebelum dan sesudah pemberian pijat oksitosin. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami penurunan skor tingkat kecemasan 

setelah diberikan pijat oksitosin. 

 

 



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ) 
Volume 10 ; Nomor 1 ; Tahun 2027 ; Halaman 398-413 

E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482 
 
 

Page 405  

 

3.2 PEMBAHASAN 

a. Gambaran Tingkat Kecemasan Sebelum Pemberian Pijat Oksitosin pada Ibu Postpartum 

Berdasarkan hasil penelitian, sebelum diberikan intervensi pijat oksitosin, tingkat kecemasan 

pada 30 responden memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 16,37, median 16,00, standar deviasi 6,117, 

dengan skor minimum 8 dan maksimum 26 berdasarkan pengukuran menggunakan kuesioner Hamilton 

Anxiety Rating Scale (HARS) dengan rentang skor 0-56. Rentang skor tersebut menandakan adanya 

variasi skor kecemasan pada responden sebelum pijat oksitosin diberikan. Perbedaan nilai skor 

minimum, maksimum dan standar deviasi juga dapat diartikan bahwa setiap responden memiliki 

tingkat kecemasan yang tidak sama sesuai dengan kondisi yang dialaminya serta menunjukkan 

gambaran bahwa kecemasan juga dapat terjadi pada  masa postpartum. 

Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Istiqomah et al. (2021) yang menyatakan bahwa masa 

postpartum merupakan periode transisi, ditandai dengan perubahan fisiologis, psikologis serta sosial 

setelah proses persalinan. Pada masa ini ibu dituntut dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi tubuh, 

peran baru sebagai seorang ibu serta lingkungannya. Sejalan dengan hal tersebut diduga berkaitan 

dengan karakteristik responden yaitu paritas, dimana paritas yang mendominasi pada penelitian ini 

yaitu ibu primipara yaitu sebanyak 19 orang (63,3%). Seseorang yang menjalani peran pertama 

menjadi ibu, yang masih berada pada tahap penyesuaian, proses menyusui serta rentan mengalami 

kecemasan pada masa postpartum. Pernyataan tersebut diperkuat Chairil & Isnaniar (2024) 

mengungkapkan wanita yang baru menjalani masa postpartum pertamanya, umumnya mengalami 

cemas dengan tingkat lebih tinggi karena belum berpengalaman serta kurang percaya akan merawat 

bayi. 

Selain itu, kecemasan postpartum juga  diduga terjadi karena sebagian besar responden berada 

pada masa postpartum lebih dari 10 hari yaitu sebanyak 14 orang (46,7%). Hal ini sejalan dengan 

pendapat Ben-david & Miller (2025) menyatakan bahwa kecemasan postpartum dapat terjadi sejak 

beberapa minggu hingga enam bulan setelah persalinan karena ibu masih menjalani proses adaptasi 

terhadap perubahan fisik, psikologis, dan tuntutan peran baru. Bello et al (2025) juga menyebutkan 

bahwa periode postpartum merupakan fase yang cukup rentan terhadap distress psikologis seperti 

kecemasan. Dengan demikian, kondisi ini menunjukkan bahwa kecemasan masih dapat dialami ibu 

meskipun telah melewati masa nifas awal. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti et al. (2025) yang 

melaporkan bahwa sebelum diberikan pijat oksitosin seluruh responden mengalami kecemasan, hal 

serupa juga terjadi pada penelitian ini dimana seluruh responden mengalami kecemasan hanya 

digambarkan dalam bentuk angka. Perbedaan tersebut terletak pada distribusi kecemasan responden, 

susanti melaporkan dalam bentuk kategori sedangkan penelitian ini dalam bentuk skor, mereka 

melaporkan sebelum intervensi pijat oksitosin respondennya berada di kategori kecemasan sedang 

sebanyak 50% dan kecemasan berat 50%. Kondisi ini juga menunjukkan bahwa tingkat kecemasan ibu 

postpartum dapat bervariasi pada setiap penelitian, yang kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik 

responden maupun kondisi penelitian. Temuan penelitian ini juga didukung oleh penelitian Sulasmi & 

Kurniawati (2025), yang menunjukkan bahwa rata-rata skor kecemasan sebelum intervensi masih 

sebesar 20,30. Meskipun rata-rata skor pada penelitian ini lebih rendah, kedua penelitian diatas sama-

sama menunjukkan bahwa ibu postpartum masih mengalami kecemasan sebelum diberikan pijat 

oksitosin. 
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Berdasarkan asumsi peneliti, adanya kecemasan sebelum pemberian pijat oksitosin 

menunjukkan bahwa ibu postpartum masih berada dalam proses menyesuaikan diri terhadap berbagai 

perubahan setelah persalinan. Pada masa tersebut, ibu mulai menghadapi perubahan kondisi fisik 

sekaligus menjalankan peran baru dalam merawat bayi, sehingga perasaan khawatir maupun cemas 

dapat muncul sebagai bagian dari proses adaptasi. Peneliti berasumsi bahwa kemampuan setiap ibu 

dalam menjalani masa postpartum tidak sama, sehingga tingkat kecemasan yang ditunjukkan oleh 

masing-masing responden juga berbeda. Hal tersebut terlihat dari adanya variasi skor kecemasan pada 

responden sebelum intervensi diberikan. Oleh karena itu, menurut peneliti, temuan ini menggambarkan 

bahwa kondisi psikologis ibu postpartum perlu mendapatkan perhatian sejak awal, karena setiap ibu 

memiliki pengalaman dan proses penyesuaian yang berbeda selama menjalani masa nifas. 

 

b. Gambaran Tingkat Kecemasan Setelah Pemberian Pijat oksitosin pada Ibu Postpartum 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kecemasan ibu postpartum setelah diberikan intervensi 

pijat oksitosin (posttest) pada 30 responden memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 9,23, median 9,50, 

standar deviasi 4,462, dengan nilai minimum 3 dan nilai maksimum 18 berdasarkan pengukuran 

menggunakan kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dengan rentang skor 0-56. Apabila 

dibandingkan dengan kondisi sebelum intervensi, rata-rata skor kecemasan menunjukkan nilai yang 

lebih rendah. Selain itu, nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan sebelum intervensi 

menunjukkan bahwa variasi skor kecemasan antar responden menjadi lebih kecil setelah pemberian 

pijat oksitosin. Temuan ini mengindikasikan bahwa kondisi psikologis ibu postpartum setelah 

intervensi cenderung lebih baik, meskipun respons setiap responden terhadap intervensi tidak 

sepenuhnya sama. 

Penurunan skor tingkat kecemasan pada ibu postpartum setelah diberikan intervensi pijat 

oksitosin diduga berkaitan dengan cara kerja pijat oksitosin dimana hal tersebut merangsang 

pengeluaran hormon oksitosin. Menurut Lubis & Angraeni (2021) menjelaskan bahwa pijat oksitosin 

dilakukan melalui pemijatan pada sepanjang tulang belakang hingga daerah skapula yang memberikan 

rangsangan pada serabut saraf sensorik dimana rangsangan tersebut diteruskan menuju hipotalamus dan 

memicu pelepasan hormon oksitosin. Selain berperan dalam membantu refleks pengeluaran ASI, 

oksitosin juga memberikan efek relaksasi, rasa nyaman, dan ketenangan pada ibu postpartum. Teori 

tersebut juga memperkuat hasil penelitian ini dengan adanya perubahan skor tingkat kecemasan kearah 

yang lebih rendah.  

Selain meningkatkan pelepasan hormon oksitosin, pijat oksitosin juga diduga berperan dalam 

menurunkan respons stres. Ueda (2023) menjelaskan bahwa oksitosin dapat menekan aktivitas sumbu 

Hypothalamic Pituitary Adrenal (HPA) sehingga produksi hormon kortisol sebagai hormon stres 

menjadi berkurang. Kadar kortisol yang berkurang berkontribusi terhadap terciptanya keadaan 

emosional yang lebih tenang dan nyaman. Di samping itu, proses pemijatan memberikan efek relaksasi 

pada otot serta meningkatkan aktivitas sistem saraf parasimpatis sehingga membantu ibu merasa lebih 

rileks selama masa postpartum. Mekanisme tersebut diduga menjadi salah satu penyebab menurunnya 

tingkat kecemasan setelah pemberian pijat oksitosin. 

Selain itu, karakteristik responden juga diduga turut berperan pada hasil penelitian ini, salah 

satunya adalah tingkat pendidikan. Sebagian besar responden mempunyai pendidikan perguruan tinggi, 

yaitu sebanyak 21 orang (70%). Menurut Prasetya et al. (2021) mengatakan bahwa tingkat pendidikan 

memiliki peran dalam kemampuan seseorang menerima dan memahami informasi kesehatan. 
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Pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses terhadap informasi yang lebih baik sehingga 

kesadaran dalam menjaga kesehatannya juga meningkat. Berdasarkan karakteristik tersebut, responden 

pada penelitian ini diduga lebih mudah memahami informasi terhadap perubahan yang terjadi selama 

masa postpartum dan manfaat pemberian pijat oksitosin. Pemahaman tersebut kemungkinan dapat 

membantu ibu dalam menjalani proses adaptasi setelah persalinan, sehingga mendukung terciptanya 

rasa lebih tenang selama masa menjalani masa postpartum.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Susanti et al (2025) yang menunjukkan bahwa 

tingkat kecemasan ibu postpartum mengalami penurunan setelah diberikan pijat oksitosin. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa stimulasi melalui pijat oksitosin mampu memberikan rasa nyaman dan 

membantu ibu menjadi lebih tenang selama menjalani masa nifas. Temuan yang serupa juga dilaporkan 

oleh Sulasmi & Kurniawati (2025), yang menunjukkan adanya penurunan rata-rata skor kecemasan 

setelah pemberian pijat oksitosin. Meskipun penelitian-penelitian tersebut menggunakan karakteristik 

responden dan kondisi penelitian yang berbeda, keseluruhannya menunjukkan kecenderungan yang 

sama, yaitu bahwa pijat oksitosin berkaitan dengan penurunan tingkat kecemasan pada ibu postpartum. 

Menurut asumsi peneliti, penurunan tingkat kecemasan setelah pemberian pijat oksitosin 

menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan mampu membantu ibu postpartum merasa lebih nyaman 

dan lebih tenang dalam menjalani masa nifas. Kondisi tersebut diduga membuat ibu lebih mudah 

mengendalikan rasa khawatir, tegang, maupun cemas yang muncul setelah persalinan sehingga skor 

kecemasan menjadi lebih rendah dibandingkan sebelum intervensi. Peneliti juga berasumsi bahwa 

selama proses pemberian pijat oksitosin, ibu memperoleh kesempatan untuk beristirahat sejenak dari 

aktivitas merawat bayi sehingga tubuh dan pikirannya menjadi lebih rileks. Keadaan tersebut diduga 

memberikan pengalaman yang positif dan membantu ibu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 

pada masa postpartum. Meskipun demikian, penurunan tingkat kecemasan tidak terjadi dalam besaran 

yang sama pada setiap responden. Menurut peneliti, hal tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh 

kemampuan masing-masing ibu dalam beradaptasi terhadap perubahan setelah melahirkan, kondisi 

emosional yang dimiliki sebelum intervensi, serta dukungan yang diterima dari keluarga maupun 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, peneliti berasumsi bahwa pijat oksitosin dapat menjadi salah satu 

upaya yang membantu menurunkan tingkat kecemasan pada ibu postpartum, namun hasil yang 

diperoleh setiap ibu tetap dapat berbeda sesuai dengan kondisi dan pengalaman yang dimiliki. 

 

c. Perbedaan Skor Tingkat Kecemasan Ibu Postpartum Sebelum dan Sesudah Pemberian Pijat 

Oksitosin  

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan nilai Z sebesar -4,636 dengan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) p<0,001 (α = <0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang bermakna antara pemberian pijat oksitosin terhadap perubahan tingkat kecemasan ibu postpartum 

di Klinik Cahaya Bunda Mom & Baby Care Kota Pekanbaru. Hasil analisis Ranks menunjukkan bahwa 

sebanyak 28 responden mengalami penurunan skor kecemasan (negative ranks), 2 responden tidak 

mengalami perubahan skor kecemasan (ties), dan tidak terdapat responden yang mengalami 

peningkatan skor kecemasan (positive ranks) setelah diberikan pijat oksitosin. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami penurunan skor kecemasan setelah 

pemberian pijat oksitosin. 

Menurut Jones et al. (2025), kecemasan postpartum dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

saling berkaitan, meliputi faktor psikologis, sosial, sosiodemografis, kondisi kesehatan, pengalaman 
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kehamilan dan persalinan, serta kondisi bayi. Selain itu, Atak et al. (2023) menjelaskan bahwa kondisi 

sosial ekonomi, hubungan dalam rumah tangga, kurangnya dukungan sosial, serta perubahan hormonal 

juga berperan dalam memengaruhi tingkat kecemasan ibu postpartum. Teori tersebut mendukung hasil 

penelitian ini, di mana meskipun sebagian besar responden mengalami penurunan tingkat kecemasan 

setelah diberikan pijat oksitosin, masih terdapat 2 responden yang tidak mengalami perubahan skor 

kecemasan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa respons setiap ibu terhadap suatu intervensi tidak 

selalu sama karena dipengaruhi oleh karakteristik dan kondisi masing-masing individu. 

Pendapat tersebut diperkuat oleh Zhang et al. (2024) yang menyatakan bahwa kualitas tidur, 

dukungan sosial, serta paritas berhubungan dengan tingkat kecemasan pada ibu postpartum. Perbedaan 

kondisi tersebut dapat memengaruhi kemampuan ibu dalam beradaptasi selama masa nifas sehingga 

respons terhadap intervensi yang diberikan dapat berbeda pada setiap individu. Oleh karena itu, 

meskipun hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden mengalami penurunan skor 

kecemasan setelah pemberian pijat oksitosin, masih terdapat responden yang tidak mengalami 

perubahan tingkat kecemasan setelah intervensi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sulasmi & Kurniawati ( 2025) 

yang menunjukkan bahwa pemberian pijat oksitosin efektif menurunkan tingkat kecemasan pada ibu 

postpartum. Penelitian Yuniartis et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pijat oksitosin berpengaruh 

terhadap penurunan tingkat kecemasan pada ibu nifas primipara. Selain itu, Susanti et al. (2025) 

melaporkan bahwa pijat oksitosin memberikan efek relaksasi yang membantu menurunkan tingkat 

kecemasan ibu postpartum. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa terdapat perbedaan 

tingkat kecemasan pada ibu postpartum sebelum dan sesudah pemberian pijat oksitosin.  

Berdasarkan asumsi peneliti, adanya perbedaan skor tingkat kecemasan sebelum dan sesudah 

pemberian pijat oksitosin menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan dapat membantu ibu 

postpartum merasa lebih nyaman dan lebih tenang selama menjalani masa nifas. Hal tersebut terlihat 

dari sebagian besar responden yang mengalami penurunan skor kecemasan setelah intervensi, 

sedangkan tidak terdapat responden yang mengalami peningkatan skor kecemasan. Peneliti berasumsi 

bahwa proses pemberian pijat oksitosin memberikan pengalaman relaksasi yang membantu ibu 

mengurangi rasa tegang maupun khawatir yang dirasakan selama masa postpartum. Meskipun 

demikian, masih terdapat responden yang tidak mengalami perubahan skor kecemasan. Menurut 

peneliti, kondisi tersebut menunjukkan bahwa respons setiap ibu terhadap intervensi tidak selalu sama. 

Skor kecemasan yang tetap diduga berkaitan dengan pengalaman ibu pertama kali menjalani peran 

sebagai ibu, yang harus beradaptasi terhadap segala jenis perubahan, dimulai dari kualitas tidur yang 

semulanya baik menjadi kurang baik atau memburuk, lalu ibu tersebut masih dalam hari postpartum 

yang tergolong kedalam fase awal postpartum, sehingga ibu sangat membutuhkan berbagai bantuan 

termasuk dukungan keluarga. Skor yang menurun dan tetap merupakan sebuah variasi dimana 

perbedaan tersebut kemungkinan berkaitan dengan kondisi psikologis, kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan setelah persalinan, serta dukungan yang diterima oleh masing-masing ibu selama 

menjalani masa postpartum. Oleh karena itu dari mayoritas penurunan skor kecemasan pada penelitian 

ini, peneliti berasumsi bahwa pijat oksitosin dapat menjadi salah satu intervensi yang membantu 

menurunkan tingkat kecemasan pada ibu postpartum, namun hasil yang diperoleh tetap dapat berbeda 

pada setiap individu. 
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3.3 Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini dilaksanakan pada dua jenis pelayanan, yaitu pelayanan di klinik dan layanan home 

care. Pelaksanaan kedua jenis pelayanan tersebut terkadang berlangsung pada waktu yang 

bersamaan, sehingga peneliti tidak selalu dapat hadir di seluruh kegiatan pelayanan postpartum. 

Akibatnya, terdapat beberapa ibu postpartum yang telah memenuhi kriteria penelitian, namun 

belum dapat direkrut sebagai responden karena peneliti sedang melaksanakan pengumpulan data di 

lokasi pelayanan yang berbeda. 

b. Pada tempat penelitian berupa layanan home care, lokasi tempat tinggal responden berada di 

wilayah yang berbeda-beda dan beberapa di antaranya memiliki jarak yang cukup berjauhan. 

Kondisi tersebut menyebabkan peneliti perlu menyesuaikan waktu pelaksanaan penelitian dengan 

jadwal pelayanan serta jarak tempuh menuju lokasi responden agar seluruh rangkaian intervensi 

dan pengumpulan data dapat terlaksana sesuai prosedur. 

 

 

4 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Tingkat Kecemasan pada Ibu Postpartum 

Sebelum dan Sesudah Intervensi Pijat Oksitosin di Klinik Cahaya Bunda Mom & Baby Care Kota 

Pekanbaru, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Tingkat kecemasan ibu postpartum sebelum diberikan intervensi pijat oksitosin memiliki nilai mean 

sebesar 16,37, median sebesar 16,00, dengan nilai minimum 8 dan maksimum 26  

2) Tingkat kecemasan ibu postpartum sesudah diberikan intervensi pijat oksitosin memiliki nilai mean 

sebesar 9,23, median sebesar 9,50, dengan nilai minimum 3 dan maksimum 18. 

3) Terdapat perbedaan yang bermakna yaitu tingkat kecemasan pada ibu postpartum sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi pijat oksitosin di Klinik Cahaya Bunda Mom & Baby Care Kota 

Pekanbaru berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang menunjukkan nilai p<0,001 (α = 

<0,05). Hasil analisis juga menunjukkan bahwa 28 responden mengalami penurunan tingkat 

kecemasan, 2 responden tidak mengalami perubahan tingkat kecemasan, dan tidak terdapat 

responden yang mengalami peningkatan tingkat kecemasan setelah diberikan intervensi pijat 

oksitosin. 
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